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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikasi gejala kerusakan daun akibat serangan S. frugiperda di Desa
Tadangpalie Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei — Agustus 2021.
Tahapan penelitian dengan menggunakan survey secara purposif sampling dengan mengidentifikasi jenis tingkat
kerusakan daun akibat serangan. Pengambilan sampel setiap area pertanaman dengan mengambil contoh sampel
tanaman jagung yang ditentukan secara sistematik dan mencocokkan skoring kerusakan berdasarkan skala davis.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tingkat kerusakan daun akibat serangan S. frugiperda dengan rating
bervariasi mulai dari skoring 1 sampai 9 pada fase vegetatif dipertanaman jagung.

Kata kunci: gejala serangan, S. frugiperda, skala davis

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the indications of leaf damage caused by S. frugiperda attack in
Tadangpalie Village, Sabbangparu District, Wajo Regency. The research was carried out in May — August 2021. The
research stage was using a purposive sampling survey by identifying the type of leaf damage caused by attacks.
Sampling of each cropping area took samples of corn plants that were determined systematically and matched the
damage score based on the Davis scale. The results showed that the level of leaf damage due to S. frugiperda attack
with various ratings ranging from scoring 1 to 9 in the vegetative phase of maize cultivation.

Keywords: attack symptoms, S. frugiperda, davis scale

PENDAHULUAN

Tanaman jagung selain diolah
menjadi makanan juga dapat dijadikan
sebagai bahan baku industri (Suleman,
2019). Masalah organisme pengangggu
tanaman merupakan salah satu tantangan
dalam budidaya tanaman jagung. Salah satu
diantaranya yaitu Spodopdera frugiperda
Fall Armyworm. Hama ini berasal dari

Amerika yang dapat hidup pada fase tropis

dan subtropis, merusak mulai dari fase larva.
(Dono, 2020).

Selain jagung, S. frugiperda juga
dapat menyerang tanaman sorgum, gandum,
padi (Barros, 2010). Dengan kemampuan
menyerang berbagai tanaman maka hama ini
dapat dikatakan bersifat polifag (Subiono,
2020). Kerusakan yang dapat ditimbulkan
oleh hama ini dimulai dari fase pertumbuhan
vegetatif ~ sampai generatif ~ dengan

menyebabkan  kerusakan dengan cara
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merusak daun pertanaman pada fase larva
(Pratama, 2020)

Desa Tadangpalie adalah salah satu
daerah penghasil jagung. Masalah yang
dihadapi oleh petani jagung khususnya pada
tahap pertumbuhan dan perkembangan yaitu
ditemukan gejala serangan S. frugiperda.
Upaya vyang dapat dilakukan untuk
mengendalikan serangan S. frugiperda
dengan menggunakan beberapa teknik
pengendalian, salah satunya yang dapat
diterapkan dengan menerapkan sistem
pencegahan sebelum adanya serangan
dilapangan. Selanjutnya melakukan
monitoring secara berkala, berkelompok,
sehingga dapat menentukan metode dan
jenis pengendalian yang efektif untuk
menghindari kerusakan yang lebih tinggi.
Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai pada
kegiatan ini yaitu untuk mengetahui indikasi
gejala kerusakan daun akibat serangan S.
frugiperda di Desa Tadangpalie Kec,
Sabbangparu, Kabupaten Wajo
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di
Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo,
Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan

pada bulan Maret sampai September 2021.
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Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu sampel
tanaman jagung. Alat adalah lup, kamera dan
alat tulis menulis.
Pelaksanaan Penelitian

Metode penelitian  menggunakan
survey secara purposif sampling dengan
menentukan pola scouting pada pertanaman
jagung dengan mengambil 10 pohon
tanaman pada setiap slot pada fase vegetatif.
Pengamatan tanaman pada fase vegetatif
dengan mencocokkan skala kerusakan
berdasarkan  Scala  Davis.  Parameter
pengamatan  yaitu  gejala  serangan
berdasarkan tingkat kerusakan di pertanaman
jagung pada fase vegetatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kerusakan pada tanaman jagung bervariasi
dimulai dari kerusakan skala 1 sampai 9
(Tabel 1). Tingkat kerusakan daun yang
diperoleh Dberdasarkan hasil pengamatan
dilapangan pada fase pertumbuahan vegetatif
beragam mulai dari tingkat serangan dengan
skoring | (tingkat serangan ringan) sampai
skoring 9 (tingkat serangan berat). Trisyono,
(2019) yang menyatakan bahwa biasanya
tingkat serangan S. frugiperda lebih besar
pada fase vegetatif dibadingkan dengan fase
generatif. Maharani (2019), Sulfiani (2022),
menyatakan bahwa S. frugiperda dapat
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menyebakan kerusakan pada tanaman jagung generatif tanaman.

pada fase pertumbuhan

vegetatif  dan

Tabel 1. Skala kerusakan pada tanaman jagung pada fase vegetatif

No

Stasiun

Defenisi Kerusakan

WwWN -

10

3

\Y
5 1
2
6 2

o O1 W|—
w N O

8 1 8 6

P oo<

Tidak terlihat kerusakan pada daun

Hanya kerusakan seperti lubang jarum

Kerusakan sebesar lubang jarum dan lubang
melingkar pada daun

Terlihar kerusakan sebesar lubang jarum, lesi
melingkar dan sedikil lesi memanjang (bentuk
persegi panjang) dengan panjang mencapai 1-3
cm pada gulungan helaian daun

Beberapa lesi kecil sampai sedang memanjang
dengan panjang 1,3-2,5 cm terlihat pada gulungan
da helaian daun

Beberapa lesi berukuran besar yang memanjang
dengan ukuran lebih dari 2,5cm terlihat pada
sedikit gulungan dan helaian daun dan/atau
beberapa lubang berbentuk  seragam-tidak
beraturan berukuran kecil hingga menengah
(membrane bagian bawah termakan) terlihat pada
gulungan atau helaian daun

Beberapa lesi memanjang berukuran besar terlihat
pada beberapa gulungan dan/atau helaian daun
dan/atau beberapa lubang besar dengan bentuk
seragam sampai tidak beraturan terlihat pada
gulungan dan helaian daun

Banyak lesi memanjang dari semua ukuran
terlihat pada beberapa helaian dan gulungan daun
ditambah beberapa lubang besar dengan bentuk
seragam-tidak beraturan yang terlihat pada
gulungan dan helaian daun

Banyak lesi memanjang dari semua ukuran
terdapat pada sebagian besar gulungan dan helaian
daun ditambah banyak lubang seragam-tidak
beraturan berukuran sedang hingga besar terlihat
pada gulungan dan helaian daun

Gulungan dan helain daun hampir hancur total

Gambar 1. Indikasi kerusakan daun tanaman jagung akibat serangan S. frugiperda
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Kemampuan menyerang S.
frugiperda dapat menurun pada fase
generatif diduga karena pengaruh trikoma
pada daun tanaman jagung. Daun tanaman
jagung yang terus tumbuh menyebabkan
penambahan jumlah trikoma (bulu-bulu
halus pada daun), sehingga serangga akan
sulit untuk memakan daun (Prasetya, dkk.,
2022). Elisa (2013) menyatakan bahwa
dengan keberadaan trikoma tebal dan rapat
mampu menurunkan tingkat kerusakan hal
ini disebabkan oleh larva akan sulit untuk
memakan daun.

Peranan penting daun dalam proses
pertumbuhan dan produksi, jumlah produksi
karbohidrat/asimilat ditentukan oleh luas
helaian daun. Semakin luas daun maka
kandungan klorofil yang lebih tinggi.
Karbohidrat memiliki peranan perning untuk
mendukung pertumbuhan jagung khususnya
pada fase vegetatif (Mahdiannoor, 2014).

Energi matahari akan diserap oleh
daun. Jumlah energi yang diserap oleh
tanaman akan berbanding lurus dengan luas
daun tanaman sehingga akan berpengaruh
pula pada dengan banyaknya jumlah
fotosintat yang dihasilkan (Salisburry dan
Ross, 1992).

Jumlah fotosintat yang dihasilkan
akan mempengaruhi hasil produksi. Karena

semakin besar fotosintat yang
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ditranslokasikan ke tongkol maka semakin
meningkat pula berat segar tongkol
(Mayadewi, 2007).

Fungsi lain daun pada fase generatif
yaitu pada bagian 1/3 batang tengah akan
berpengaruh pada hasil produksi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh
Safari, et al. (2013) menyatakan bahwa
bunga jantan berfungsi menyerap 20-40%
dari cahaya matahari setelah terjadi
penyerbukan dan akan mengurangi
intersepsi yang dilakukan oleh daun.

Cara S.

dimulai dari merusak titik tumbuh tanaman

frugiperda menyerang

sehingga secara tidak langsung akan
mempengaruhi pembentukan daun muda.
Kemampuan makan pada saat stadia larva
sangat tinggi. Cara awal merusak larva akan
masuk ke dalam bagian tanaman diawal
pertumbuhan dan aktif makan, dengan
ukuran larva pada instar 1 sangat kecil maka
dideteksi.

Imagonya merupakan penerbang yang kuat

keberadaannya akan  sulit

dan memiliki daya jelajah yang tinggi
(CABI, 2019).

Sistem  pertanaman pada  saat
pelaksanaan penelitian dengan monokultur
sehingga perkembangan populasi dan
intensitas juga meningkat karena
ketersediaan pakan secara dalam jumlah

yang banyak.



KESIMPULAN

S. frugiperda menyerang tanaman
jagung dengan skoring terendah 1 dengan
gejala kerusakan seperti lubang jarum,
skoring tertinggi 9 dengan gejala kerusakan
gulungan dan helain daun hampir hancur
total pada fase pertumbuhan vegetatif .
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